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 Abstrak : Tuljuan dari pelnelitian ini adallah untluk 
m lenguji pengarluh disip llin kelrja daln bebaln kerlja 
terhaldap prodluktivitas pelgawai plada Dlinas 
Pendidikaln dan Kebludayaan Kotla Serlang. Peneliltian 
ini menglgunakan metolde kualntitatif delngan jumllah 
poplulasi sebanlyak 38 orlang. Teknlik penglambilan 
samlpel yang diglunakan adallah meltode salmpel jenulh, 
sehinggla sleluruh popullasi dijadiklan reslponden. 
Pengumlpulan dalta dilaklukan menlggunakan 
kuesioner yang disebarkan secara langsung kepada 
pegawai, dan dianalisis menggunakan softwer 
SmartPLS 3.29. Hasil penelitian ini menujukan 
bahwa disilplin kerlja tidalk berlpengaruh siglnifikan 
terlhadap produktlivitas pegalwai. Hlal ini 
mengidentifikaslikan bahlwa peninlgkatan disiplin 
klerja tildak selcara lalngsung blerdampak lpada 
peningkatan produktivitas. Sebalilknya, belban kerjla 
memliliki penglaruh posiltif dan signifilkan terhladap 
produktivlitas pegalwai, yalng berarlti semlakin balik 
pengellolaan belban kerlja yanlg dillakukan, m laka 
prodilktivitas cend lerung meninlgkat. Secalra simulltan, 
disipliln kerjla dan belban kerja belrpengaruh terhaldap 
produktivlitas pegalwai dalalm katelgoril sedlang, yanlg 
menunjukklan bahwla klombinasi kedulanya teltap 
memberlikan kontrlibusi terhadap peningkatan 
kinerja pegawai jika dikelola secara optimal. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan ilmu teknologi yang sangat pesat saat ini 

sangat berpengaruh terhadap kemajuan bisnis. Memajukan usaha tersebut diperlukan 

manajemen yang tepat. Berbagai cara ditempuh oleh perusahaan agar dapat bertahan 

dan juga berkembang dalam operasinya. Persaingan yang ketat juga akan 

menyebabkan perusahaan dituntut untuk mampu meningkatkan daya saing dalam 

menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Salah satu antisipasinya adalah dengan 

pengembangan sumber daya manusia yang lebih tampil dan berkualitas. Disiplin kerja 

merupakan peranan yang sangat penting dalam sumber daya manusia, karena 
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semakin baik kedisiplin pegawai maka akan semakin tinggi pula indikator kinerjanya. 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sara Romatua Sinaga & Sarimonang 

Sihombing, 2021). Disiplin juga memiliki peranan yang sangat penting dalam sebuah 

perusahaan, karena dalam melaksanakan berbagai aktivitas atau kegiatan sehari-hari, 

disiplin kerja sangat dibutuhkan agar pegawai dapat mematuhi peraturan-peraturan 

yang telah ditetapkan oleh organisasi. Upaya dalam memberikan disiplin tersebut pada 

dasarnya merupakan suatu upaya untuk meningkatkan produktivitas kerja pada 

organisasi. Penelitian ini akan mengkaji dan akan berusaha untuk mengetahui peran 

disiplin kerja dan beban kerja terhadap produktivitas pegawai.  

Pada dasarnya, sumber daya manusia merupakan aset penting dan memiliki 

peran besar dalam kesuksesan suatu perusahaan atau instansi. Manusia menjadi 

penggerak utama dan penentu arah jalannya organisasi. Oleh karenanya, perhatian 

dari pemimpin terhadap para pegawai sangat diperlukan. Pegawai adalah faktor kunci 

dalam pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Suatu organisasi tidak 

hanya membutuhkan pegawai yang mampu, cakap, dan juga terampil. Tetapi juga yang 

memiliki kemauan untuk bekerja keras dan mencapai hasil yang terbaik. Keberhasilan 

organisasi sangat bergantung pada pegawai yang memiliki keterampilan serta 

semangat kerja yang tinggi, sehingga dapat diharapkan suatu hasil yang memuaskan. 

Kenyataanya, tidak semua pegawai mempunyai kemampuan ataupun keterampilan 

serta semangat kerja sesuai dengan harapan organisasi. Seorang pegawai yang 

mempunyai kemampuan sesuai denga harapan organisasi, kadang juga tidak 

mempunyai semangat kerja yang tinggi sehingga produktiviasnya tidak sesuai dengan 

yang diharapkan.  

Produktivitas pegawai memiliki tingkat produktivitas kerja yang tinggi biasanya 

lebih unggul dalam persaingan pasar. Mereka mampu merespon tantangan bisnis yang 

rumit serta menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan secara lebih efisien. 

Selain itu, tingginya produktivitas juga membuka peluang bagi terciptanya inovasi, 

karena para pegawai memiliki waktu dan kesempatan untuk mengeksplorasi suatu 

gagasan baru. Produktivitas yang tinggi juga berhubungan erat dengan peningkatan 

kinerja finansial perusahaan. 

Permasallahan terkait disiplin dan bleban kelrja serilng terjaldi di belrbagai 

instlansi. Dalta abslensi menunljukkan balhwa maslih terdalpat pegalwai yanlg serilng 

datlang terlamlbat, tidalk malsuk kerlja talnpa keterlangan, atalu kuranlg melmatuhi 

peralturan. Hlal inli berdalmpak palda rendalhnya kulalitas layanlan dan tarlget kinelrja. Di 

sisli lailn, alda lpulla pegalwai yanlg menlgeluhkan beblan kelrja tildak merlata, sebalgian 

peglawai terbeblani pekelrjaan berllebih semlentara sebalgian lainlnya memliliki pekelrjaan 

leblih rinlgan. Ketidalkmerataan inli menimbulkan ketidakpuasan daln berpotelnsi 

menulrunkan produktivitas tim. 

Berlbagai penelitlian seblelumnya menunjlukkan balhwa dilsiplin kerlja daln bebaln 

kelrja memliliki ketelrkaitan eralt denglan produlktivitas pegalwai. (Dini Riskhi Arani et 

al., 2020) menegaslkan balhwa dilsiplin kerlja berklontribusi positilf terhadlap 

produlktivitas. Sementlara itu, penlelitian (Putri Ilhami et al., 2024) menelmukan bahlwa 

beban kerlja berlebilhan dalpat menlurunkan kinelrja, telrutama jilka tildak diimlbangi 

denglan dukulngan orlganisasi. Nlamun, maslih terdalpat perbledaan halsil penellitian, 

terlutama menlgenai pelngaruh silmultan antarla disipllin kerjla dlan beblan kerjla terhaldap 

produktivlitas. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain pendekatan kuantitatif. Metode ini 

bertujuan untuk mengukur serta menganalisis hubungan antar variabel secara 

sistematis dan objektif dengan cara menumpulkan data berbasis angka. Tujuan utama 

dari pendekatan ini adalah untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya 

dan mengetahui sejauh mana pengaruh antar variabel yang diteliti. Data dianalisis 

dengan teknik statistik guna menghasilkan kesimpulan yang dapat digeneralisasi ke 

populasi yang lebih luas.  

Menurut (Unggul Purwohedi, 2022) kuesioner merupakan metode pengumpulan 

data yang dilakukan dengan menyajikan sejumlah pertanyaan tertulis pada responden 

untuk dijawab. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data primer, dengan 

membagikan kuesioner sebagai alat bantu. Dalam penelitian ini, jenis kuesioner yang 

digunakan adalah kuesioner tertutup langsung, di mana responden cukup memberikan 

tanda pada pilihan jawaban yang sesuai menurut mereka. 

Data penelitian dikumpulkan melalui survei menggunakan kuesioner sebagai 

instrumen utama. Jenis data yang diperoleh berskala interval dan disusun dalam 

bentuk pernyataan-pernyataan yang mencerminkan indikator masing-masing dimensi 

variabel yang diteliti. Kuesioner yang digunakan bersifat tertutup, di mana responden 

diminta untuk memilih satu dari lima pilihan jawaban yang paling sesuai dengan 

keadaan mereka.  

Pendekatan kuantitatif ini sesuai digunakan dalam penelitian yang mengkaji 

dinamika perilaku dalam organisasi. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk 

mengungkap peran disiplin kerja dan beban kerja terhadap produktivitas pegawai di 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Serang. 

Dalam menganalisis data, terhadap data yang diperoleh penulis menggunakan 

metode deskriptif dan kuantitatif. Metode desktiptif dimaksud untuk menjelaskan 

secra terperinci mengenai variabel penelitian yang diteliti berdasarkan data-data yang 

diperoleh dan menghubungkan dengan teori-teori yang relevan dengan permasalahan 

yang akan dapat diambil dalam suatu kesimpulan. Penggunaan metode PLS-SEM 

dalam penelitian ini didasarkan pada jumlah sampel yang relatif kecil, yakni 38 

responden, sehingga metode ini dianggap lebih sesuai untuk memperoleh hasil analisis 

yang optimal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Karasteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Gambar 1. Karakteristik Responden Jenis Kelamin 
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Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa sebanyak 45% responden 

merupakan laki-laki, sedangkan sisanya, yaitu 55% adalah responden berjenis 

kelamin perempuan. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 
Gambar 2. Karakteristik Responden Lama Bekerja 

Berdasarkan gambar 2 dapat dinyatakan bahwa lama bekerja pada responden 

cukup bervariasi. Terdapat 39% responden yang memiliki lama bekerja >5tahun, 

37% responden memiliki lama bekerja <5 tahun, dan 24% responden memiliki 

lama bekerja >10 tahun. 

B. Analisis Data 

 
Gambar 3. Model PLS 

Tahap-tahapan dalam analisis PLS adalah meliputi tahap model pengukuran 

(outer model) dan tahap pengujian model struktural (inner model). 
1. Evaluasi model pengukuran (outer model) 

Tahap dalam pengujian model pengukuran mencakup uji validitas konvergen, 

validitas diskriminan, dan reabilitas komposit. Analisis PLS dapat digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian apabila seluruh indikator dalam model telah memenuhi 

kriteria konvergen, validitas diskriminan, serta reabilitas komposit. 

a. Convergentvalidity 
Uji Convergent validity dilakukan dengan mengamati nilai loading faktor dari 

setiap indikator terhadap konstruk yang diukurnya. Dalam penelitian 

konfirmatori, nilai ambang batas loading faktor yang digunakan adalah 0,7, 

sedangkan untuk penelitian eksploratori digunakan batas sebesar 0,6. Karena 

penelitian ini termasuk dalam kategori konfirmatori, maka nilai minimum loading 

faktor yang digunakan untuk menilai validitas konvergen disetiap indikator 

adalah 0,7. Adapun hasil dari estimasi model PLS disajikan sebagai berikut: 
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Gambar 4. Hasil Estimasi Model PLS (Algorithm) 

Berdasarkan hasil estimasi model yang ditampilkan pada gambar 4,4, seluruh 

indikator mennjukan nilai loading factor yang melebihi angka 0,7. Hal ini 

mengindikasikan bahwa setiap indikator dinyatakan valid dalam 

mempresentasikan konstruk yang diukurnya, sehingga layak digunakan dalam 

penelitian ini. Rincian nilai loading factor dari masing-masing indikator terhadap 

konstruknya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Nilai Loading Factor 

 Beban Kerja Disiplin Kerja Produktivitas Pegawai 

BK1 0,703   

BK2 0,832   

BK3 0,893   

BK4 0,832   

DK1  0,868  

DK2  0,790  

DK3  0,876  

PP1   0,892 

PP2   0,719 

PP3   0,901 

PP4   0,794 

Selain menilai validitas konvergen melalui nilai loading factor setiap indicator, 

pengujian juga dilakukan dengan melihat nilai Average Variance Extracted (AVE) 

dari masing-masing konstruk. Suatu model dinyatakan memenuhi kriteria 

validitas konvergen apabila setiap konstruk memiliki nilai AVE lebih dari 0,5. 

Tabel 2. Descriminant Validity dan Averege Variance Extracted (AVE) 

 AVE 

Beban Kerja 0.669 

Disiplin Kerja 0,715 

Produktivitas Pegawai 0,689 

Hasil analisis pada tabel di atas menunjukan bahwa semua konstruk memiliki 

nilai AVE di atas 0,5 yang mengindikasikan bahwa setiap konstruk telah 

memenuhi kriteria validitas konvergen dengan baik. 

b. Descriminant Validity 
Tabel 3. Validitas Deskriminan 

 Beban Kerja Disiplin Kerja Produktivitas 

Pegawai 

Beban Kerja 0,818   
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 Beban Kerja Disiplin Kerja Produktivitas 

Pegawai 

Disiplin Kerja 0,570 0,845  

Produktivitas Pegawai 0,610 0,571 0,830 

Hasil uji validitas deskriminan pada tabel di atas menunjukan bahwa seluruh 

konstruk memiliki nilai akar kuadrat yang kuat AVE di atas nilai korelasi dengan 

konstruk laten, sehingga dapat disimpulkan bahwa model telah memenuhi 

validitas yang baik. 

c. Composite Reliability dan Croncach’s Alpha 

Tabel 4. Composite Reliability dan Croncach’s Alpha 

 Croncach’s Alpha Composite Reliability 

Beban Kerja 0,832  

Disiplin Kerja 0,801 0,845 

Produktivitas Pegawai 0,848 0,571 

Berdaslarkan halsil ujli relliabilitas, dilperoleh balhwa nillai Crolnbach’s Al lpha palda 

selurluh konsltruk > 0,l7, nilali Comlposite Rel liability> 0,7, selrta nillai AVlE selulruh 

konsltruk > 0,5. Hlal inli menlunjukkan balhlwa selluruh konlstruk tellah memenluhi 

kritleria relilabilitas ya llng balik. 
2. Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

Tabel 5. Relevansi Prediktif 

 SSO SSE Q2(=1-SSE/SSO) 

Beban Kerja 152.000 152.000  

Disiplin Kerja 114.000 114.000  

Produktivitas Pegawai 152.000 116.422 0,234 

a. Uji Goodnes of Fit Model 

Evaluasi goodnes of fit pada model PLS dapat dilakukan dengan nilai SRMR. 

Sebuah model PLS dianggap memenuhi kriteria goodnes off it apabila nilai SRMR 

berada di bawah 0,10 dan dikatakan memiliki perfect fit jika nilainya kurang dari 

0,08. 

Tabel 6. Haslil Ulji Gloodnes ofl Filt Moldel 

 Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0,093 0,093 

b. Uji Signifikansi (Uji Pengaruh Parsial) 

Tabel 7. Uji Signifikansi 

 Original 
Sampling 

Sample Mean Std T Statistic P Values 

Beban kerja-> 

Produktivitas 

Pegawai 

0,422 0,427 0,181 2,332 0,020 

Disiplin kerja-> 

Produktivitas 

Pegawai 

0,330 0,340 0,716 1,880 0,061 

Nilai p-value untuk pengaruh beban kerja terhadap produktivitas pegawai 

adalah sebesar 0,020, dengan nilai original sampel sebesar 0,422 dan bertanda 

positif. Karena nilai p-value <0,05 dan t-statistik sebesar 2,332 >1,696, maka 

dapat disimpulkan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 
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pegawai. Artinya, semakin pengelolaan beban kerja yang diberikan, maka 

produktivitas pegawai akan meningkat, demikian pula dengan sebaliknya. 

Sementara itu, nilai p-value untuk pengaruh disiplin kerja terhadap 

produktivitas pegawai adalah sebesar 0,061, dengan nilai original sampel sebesar 

0,330 dan bertanda positif. Karena nilai p-value > 0,05 dan t-statistik sebesar 

1,880 < 1,696, maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas pegawai, meskipun arah pengaruhnya positif. 

Hal ini menunjukan bahwa peningkatan disiplin kerja belumtentu secara 

langsung berdampak signifikan terhadap produktivitas pegawai. 

c. Besar Pengaruh Parsial (Effect Size / f Square / f²) 
Tabel 8. Besar Pengaruh Parsial (f²) 

 Beban Kerja Disiplin Kerja Produktivitas 

Pegawai 

Beban Kerja   0,217 

Disiplin Kerja   0,133 

Produktivitas Pegawai    

Berdasarkan tabel 8 diperoleh hasil bahwa beban kerja merupakan variabel yang 

paling besar yang memberikan kontribusi terhadap tinggi rendahnya 

produktivitasa pegawai. 

C. Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini mengacu pada tujuan utama peneliti, yaitu 

untuk memperoleh data yang memberikan gambaran mengenai pengaruh disiplin 

kerja dan beban kerja terhadap produktivitas pegawai pada Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kota Serang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan statistik, sehingga interpretasi terhadap hasil perhitungan ststistik menjadi 

penting agar hasil penelitian dapat dipahami secara jelas. Seluruh pembahasan 

dalam penelitian ini berlandaskan pada hasil analisis dan pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan sebelumnya yaitu: 

1. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Pegawai  

Pengujian hipotesis pertama menujukan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh 

terhadap produktivitas pegawai. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-statistik 
sebesar 1,880 dan nilai signifikasi p-value sebesar 0,061 > 0,05. Dengan demikian, 

dapat diartikan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan dari disiplin kerja 

terhadap produktivitas pegawai, meskipun arah pengaruhnya positif dengan 

niilai original sampel sebesar 0,330. 

Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Puspitasari & 

Ahsani, 2024), (Hafiz & Soleha, 2023) dan (Dava Aji Pratama et al., 2024) yang 

menyatakan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas pegawai. Hal tersebut menunjukan bahwa rendanya disiplin kerja 

tidak secara langsung menyebabkan turunnya produktivitas pegawai. Artinya, 

disiplin kerja tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap produktivitas 

pegawai. Oleh karena itu, jika instansi ingin meningkatkan produktivitas pegawai 

secara optimal, maka perlu mempertimbangkan faktor lain diluar disiplin kerja 

yang memiliki pengaruh lebih besar.  

2. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Produktivitas Pegawai  

Pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa beban kerja berpengaruh 

terhadap produktivitas pegawai. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-statistik 
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sebesar 2,332 nilai signifikasi p-value sebesar 0,020 < 0,05. Dengan demikian, 

dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari beban kerja 

terhadap produktivitas pegawai, dengan arah pengaruh positif sebagaimana 

ditunjukan oleh nilai original sampel sebesar 0,422.  

Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Bahasoan, 2021) 

dan (Ariani et al., 2020) yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh 

terhadap produktivitas pegawai. Hal tersebut menujukan bahwa meningkatnya 

beban kerja terhadap produktivitas pegawai. Artinya, beban kerja memiliki 

pengaruh terhadap produktivitas pegawai. Oleh arena itu, jika instansi mampu 

mengola dan menyesuaikan beban kerja secara optimal, maka hal tersebut dapat 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan produktivitas pegawai, karena 

beban kerja terbukti berpengaruh secara signifikan. 

3. Pengaruh Disiplin Kerja dan Beban Kerja Terhadap Produktivitas Pegawai  

Hipotesis ketiga menunjukan bahwa disiplin kerja dan beban kerja berpengaruh 

secara simultan terhadap produktivitas pegawai. Dengan nilai adjusted R Square 
sebesar 41,4%. Artinya, secara simultan kedua variabel tersebut memiliki 

pengaruh sedang (moderate) karena nilai berada di atas 0,25 namun dibawah 

0,50.  

Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Herlina 

Febriyanti et al., 2024) dan (Ariani et al., 2020) yang menyatakan bahwa disiplin 

kerja dan beban kerja berpengaruh terhadap produktivitas pegawai. Hal tersebut 

menunjukan bahwa meningkatnya disiplin kerja dan beban kerja yang dikelola 

dengan baik dapat meningkatkan produktivitas pegawai. Artinya, disiplin kerja 

dan beban kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap produktivitas 

pegawai. Oleh karena itu, apabila instansi mampu meningkatkan kedisiplinan 

dan mengola beban kerja secara seimbang, maka hal tersebut akan memberikan 

dampak posisif terhadap hasil kerja pegawai, khususnya di lingkungan Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kota Serang. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berikut beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian yang telah 

dilakukan : 

1. Disiplin Kerja tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap Produktivitas 

Pegawai. Dengan kata lain, peningkatan disiplin kerja belum tentu berdampak 

langsung terhasap meningkatnya produktivitas pegawai. Walaupun pengaruhnya 

bersifat posisif, namun tidak terbukti signifikan secara statistik.  

2. Beban Kerja memiliki pengaruh posisif dan signifikan terhadap Produktivitas 

Pegawai. Artinya, semakin baik beban kerja diatur dan dikelola, maka produktivitas 

pegawai cenderung meningkat.  

3. Disiplin Kerja dan Beban Kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

Produktivitas Pegawai. Kedua variabel tersebut secacra simultan dapat menjelaskan 

variasi produktivitas pegawai dalam kategori sedang. Hal ini menunjukan bahwa 

peningkatan keduanya secara bersamaan mampu memberikan dampak positif 

terhadap produktivitas kerja pegawai.  

Saran 

1. Bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Serang 
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a. Disarankan untuk melakukan evaluasi terhadap penerapan sistem kedisiplinan 

yang selama ini digunakan. Evaluasi tersebut perlu meninjau apakah indikator 

kedisiplinan yang diterapkan sudah mencerminkan perilaku kerja yang produktif 

atau masih bersifat administratif semata.  

b. Dinas perlu menganalisis variabel lain di luar disiplin kerja dan beban kerja yang 

berpotensi meningkatkan produktivitas pegawai, seperti motivasi kerja atau 

kepuasan kerja.  

c. Dinas memberikan pelatihan atau pembinaan secara berkala agar pegawai 

mampu meningkatkan produktivitas kerja secara optimal. Dinas meningkatkan 

kualitas program pelatihan dan pengembangan pegawai, dengan menetapkan 

target yang jelas untuk setiap pencapaian kerja yang diharapkan. 

2. Bagi Universitas  

Bagi universitas disarankan untuk menjalin kerja sama dengan berbagai 

instansi pemerintahan atau lembaga pendidikan guna mempermudah mahasiswa 

dalam memperoleh data penelitian yang relevan dan terpercaya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat menambahkan variabel lain 

dalam penelitiannya, karena yang mempengaruhi produktivitas pegawai bukan 

hanaya disiplin kerja dan beban kerja saja, melainkan masih terdapat banyak faktor 

lain yang juga berpotensi memberikan pengaruh terhadap produktivitas pegawai, 

seperti lingkungan kerja, kepemimpinan, maupun pengaruh budaya organisasi. 

Sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang komperhensif. 
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